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ABSTRAK

Penelitian tentang penentuan strategi keberlanjutan pengelolaan sampah untuk mendukung
kemajuan pengelolaan sampah di suatu daerah yang ditandai dengan perolehan penghargaan
sangat dibutuhkan. Ketidakjelasan strategi keberlanjutan menyebabkan daerah tersebut tidak
dapat mempertahankan prestasi yang telah diraih. Penelitian ini dilakukan pada bulan juli sampai
agustus 2023 di Kabupaten Takalar. Penentuan kabupaten Takalar sebagai lokasi penelitian
karena Takalar telah meraih dua kali penghargaan Sanitasi Total Berbasis masyarakat (STBM).
Data primer diperoleh dari wawancara dan pengisian kuisioner oleh pakar dan 100 orang
responden di Kabupaten Takalar. Data sekunder diperoleh melalui studi literatur. Data dianalisis
dengan menggunakan Analisis SWOT. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada system
analisis faktor strategi internal, aspek kekuatan lebih dominan daripada aspek kelemahan dan pada
system analisis faktor strategi eksternal, aspek peluang lebih dominan dari aspek ancaman,
sehingga posisi faktor internal dan eksternal berada pada kuadran 1. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa strategi keberlanjutan pengelolaan sampah di Kabupaten Takalar adalah strategi agresif,
yaitu mengoptimalkan kekuatan yang dimiliki dan memanfaatkan secara maksimal peluang yang
tersedia.

KATA KUNCI: keberlanjutan, pengelolaan sampah, strategi, takalar
Pendahuluan

Sampah telah menjadi masalah di semua wilayah karena volumenya terus bertambah
namun daya tampung tempat pembuanagn akhir (TPA) terbatas (Rimantho, D & Tamba, 2021;
Winahyu, D., Hartoyo, S., & Syaukat, 2019). Persoalan sampah akan semakin kompleks karena
pengelolaan sampah yang tidak tepat dan tidak efisien serta tingkat kemampuan mendaur ulang
sampah masih rendah (Shershneva, n.d.). Efeknya adalah sampah tidak hanya menumpuk di
tempat pembuangan akhir (TPA) tapi akan menumpuk di berbagai lokasi diluar TPA (Nizar, M.,
Munir, E., Munawar, E., & Irvan, 2017; Yunita, Y., Adrianshyah, M., & Amalia, 2021). Sampah
organic dan anorganik yang tidak dikelola akan menjadi media berkembangnya sumber penyakit
(Astuti, F. D., & Rokhmayanti, 2019). Sampah plastic dan yang tidak mudah terurai akan
mencemari tanah dan perairan darat maupun laut sehingga mengganggu aktivitas budidaya
pertanian, perikanan maupun wisata (Muahiddah, 2023; Setyowati, R., & Mulasari, 2013). Oleh
karena itu, sampah yang tidak terkelola dengan baik akan mencemari lingkungan dan berefek
negative terhadap kesehatan dan perekonomian (Akbar, 2023; Sahwan, 2004).

Sumber sampah jumlahnya banyak, diantaranya rumah tangga, industri, pusat pelayanan
public, pusat perbelanjaan, pusat aktivitas pertanian, peternakan dan berbagai aktivitas manusia
lainnya (Hemidat et al., 2022; Jotaworn et al., 2021). Rumah tangga adalah salah satu penghasil
sampah yang besar namun hanya 1,2 persen dari total rumah tangga di Indonesia yang terlibat di
dalam daur ulang sampah (Alfitri, A., Helmi, H., Raharjo, S., & Afrizal, 2020a). Pengurangan
sampah dari sumbernya masih jarang ditemukan (Syamsari, S., Ramaditya, M., Muditomo, A.,
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Nasrullah, N., & Hasbullah, 2023). Penggalangan komunitas dan stakeholder lainnya untuk
terlibat aktif dalam mengelola sampah belum optimal (Fauzan et al., n.d.). Dalam kondisi seperti
itu maka upaya untuk mencapai zero waste di Indonesia merupakan tantangan yang berat, karena
sampai saat ini Indonesia adalah negara penghasil sampah plastik terbesar kedua didunia, dan
belum ada strategi yang optimal untuk mengurangi sampah plastik tersebut (Alfitri, A., Helmi,
H., Raharjo, S., & Afrizal, 2020b; Setyono, A. E., & Sinaga, 2021; Syamsari, 2022).

Berbagai keterbatasan yang dihadapi oleh pemerintah menyebabkan jumlah sampah
yang terangkut ke Tempat Pembuangan Akhir hanya maksimal 70 persen dari sampah yang ada
(Nizar, M., Munir, E., Munawar, E., & Irvan, 2017). Masing-masing pemerintah daerah berupaya
menghadapi masalah sampah tersebut dengan menciptakan kebijakan dan kegiatan yang
disesuaikan dengan kemampuan dan tantangan yang dihadapi (Adi & Rarasati, n.d.). Ada
kegiatan yang mendukung 3R (Reduce, Reuse dan recyle), penguatan kelembagaan, penambahan
sarana dan prasarana serta kegiatan yang berhubungan langsung dengan masyarakat terutama
pada pembentukan perilaku peduli sampah (Winahyu, D., Hartoyo, S., & Syaukat, 2019). Setiap
daerah memiliki kekhasan, oleh karena itu strategi yang diterapkan pun bisa berbeda
(Abdulwakeel & Bartholdson, 2018).

Beberapa kabupaten dan kota di Indonesia berhasil membangun strategi pengelolaan
sampah yang lebih baik, dan ada kabupaten kota yang berhasil meningkatkan partisipasi
masyarakat dalam pengelolaan sampah. Oleh karena itu daerah tersebut memperoleh penghargaan
dari pemerintah pusat melalui kementrian teknis diantaranya Sanitasi Total Berbasis Masyarakat
(STBM) Award (Soedjono, S., Setiawan, S., & Sugiharto, 2018). Penghargaan tersebut
mendukung Sustainable development Goal di Indonesia khususnya pada poin 6 yaitu Air Bersih
dan Sanitasi Layak (Wulandari, F., & Hasanuddin, 2023). Kabupaten dan kota tersebut perlu
mempertahankan penghargaan yang telah diraih sehingga dapat menjadi contoh bagi daerah
lainnya (Odagiri et al., 2017; Sukwika, T., & Noviana, 2020). Meskipun demikian, prestasi yang
telah diraih seringkali tidak dapat dipertahankan karena tidak ada strategi keberlanjutan yang
disepakati, sehingga pelaksanaan di lapangan tidak beraturan (Purwanta et al., n.d.). Oleh karena
itu penelitian tentang strategi keberlanjutan pengelolaan sampah yang mendukung STBM Award
sangat diperlukan. Penelitian sebelumnya telah ada yang membahas tentang penentuan strategi
dalam pengelolaan sampah namun belum ada yang menghubungkan dengan keberlanjutan STBM
Award yang diberikan kepada suatu daerah.

Metode Penelitian

Penelitian ini diadakan pada bulan Agustus 2023 di Kabupaten Takalar. Pengambilan data
dilakukan melalui survei, wawancara dan pengisian kuisioner oleh pakar dan masyarakat umum.
Data tersebut diolah dan dianalisis menggunakan Analisis SWOT (Rimantho, D & Tamba, 2021).
Lokasi penelitian adalah Kabupaten Takalar karena Takalar adalah salah satu kabupaten yang
berhasil meraih dua kali Sanitasi Total berbasis Masyarakat (STBM) Award dari Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia yaitu tahun 2021 dan 2022 STBM Award Sustainability, demand
creation. Penghargaan ini diperoleh karena pengelolaan sampah tidak hanya menjadi fokus
pemerintah daerah namun mendapat dukungan sampai ke pemerintah desa dan kelurahan serta
sebagian besar warga Takalar telah berpartisipasi pada program pengelolaan sampah yang
dicanangkan oleh pemerintah Kabupaten Takalar (Syamsari, S., Ramaditya, M., Muditomo, A,
Nasrullah, N., & Hasbullah, 2023).

Hasil dan Pembahasan

Penentuan strategi keberlanjutan pengelolaan sampah di Kabupaten Takalar menggunakan
analisis SWOT ini terdiri dari sistem analisis faktor strategi internal dan eksternal. Sistem analisis
faktor strategi internal terdiri dari faktor kekuatan dan kelemahan. Sistem analisis faktor eksternal
terdiri dari faktor peluang dan ancaman (Rimantho et al., 2022). Tabel 1 menunjukkan beberapa
aspek yang dinilai pada faktor kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman. Aspek tersebut
dibobot oleh pakar dan selanjutnya dirating oleh responden. Bobot dan rating dari setiap aspek
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dikalikan untuk memperoleh nilai total dari masing-masing faktor kekuatan, kelemahan, peluang
dan ancaman.

Tabel 1. Sistem Analisis Faktor Strategi Internal dan Eksternal

No | Faktor Bobot Rating | BobotxRatin
g

ANALISIS FAKTOR INTERNAL
KEKUATAN

1 Perda tentang Retribusi pelayanan persampahan 3 3 9

2 SDM Teknis dan Anggaran tersedia dari APBD Kab 3 3 9

3 Memperoleh DAK setiap tahun 3,5 3 10,5

4 Memperoleh bantuan peralatan dari pusat namun sifatnya | 1,5 3 4,5
insentil, tidak rutin setiap tahun

5 Dukungan dari pemerintah desa dalam bentuk kerja bakti | 3,5 4 14
kebersihan dan kader kebersihan

6 Budaya bersih disetiap instansi 2,5 4 10

7 Budaya bersih di sekolah 3 4 12

8 Penyuluhan rutin budaya hidup bersih dan sehat kepada 15 4 6
masyarakat yang diselenggarakan oleh dinas Kesehatan
dan pemerintah desa

9 Jadwal pengangkutan sampah secara rutin setiap hari 4 4 16

10 | Tersedia TPA 3,5 4 14

11 | Ada Komunitas peduli sampah 3,5 4 14

12 | Sudah mulai Ada pemilahan sampah organik dan 3 4 12
anorganik

13 | Tersedia mobil angkutan dan peralatan pendukung lainnya | 3 4 12

14 | Sudah ada pengusaha mikro dan menengah yang berbisnis | 3 4 12
sampah plastic dan logam

15 | ada MoU dengan Perguruan tinggi untuk pengolahan 3 3 9
sampah organic menjadi magot dan kompos

16 | Keharusan membuat AMDAL sesuai peraturan 2 3 6
perundangan

17 | Ada Gerakan masyarakat yang dicanangkan oleh 4 4 16
pemerintah daerah seperti Gerakan Masyarakat Takalar
yang sehat dan gammara (indah)

18 | TOTAL KEKUATAN 186
KELEMAHAN
Penggunaan teknologi pengolahan sampah masih rendah 4 3 12

1 Belum ada industry daur ulang sehingga usaha mikro dan | 3 3 9
menengah hanya mengumpulkan dan menjual sampah ke
industry daur ulang di luar Takalar

2 Belum banyak stakeholder yang berpartisipasi dalam 2 3 6
pengelolaan sampah

3 Pengelolaan retribusi masih konvensional sehingga banyak | 4 3 12
tunggakan retribusi

4 Kegiatan kerja bakti masih insidentil/Tidak rutin 2,5 3 7,5

5 Manajemen SDM tenaga teknis kebersihan masih lemah 2,5 3 7.5

6 Tidak ada Pelatihan khusus untuk mendidik tenaga teknis 2,5 3 7.5
kebersihan dalam mengelola sampah

7 Belum ada stratgeis/SOP pengelolaan sampah secara 2,5 3 7,5
tertulis, disepakati dan disosialisasikan

8 Peralatan angkut dan container masih kurang dibanding 4 3 12
dengan jumlah yang harus dilayani

9 TPS3R tidak berjalan 3,5 3 10,5
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10 | Belum ada penyuluhan di media digital/media social 4 3 12
terutama tentang budaya memilah sampah dari sumbernya
seperti rumah tangga, warung makan, kantor, pasar serta
tempat berkumpul lainnya

11 | Dukungan dari semua pejabat pembuat kebijakan belum 2 3 6
maksimal

12 | Belum ada pusat data sampah yang menyebutkan produksi | 2 3 6
sampah harian, per desa dan titik-titik tumpukan sampah

13 | Belum ada Kerjasama khusus pengolahan sampah dengan | 2,5 3 75
Lembaga internasional

14 | Belum ada regulasi pemerintah daerah tentang pengelolaan | 2 3 6
sampah organic dan an organic serta pemanfaatannya

15 | Inovasi tentang pengelolaan sampah yang mendatangkan 4 3 12
manfaat ekonomi masih kurang

16 | Belum ada reward yang jelas bagi warga atau entitas yang | 2,5 3 7,5
melakukan pengolahan sampah yang baik
TOTAL KELEMAHAN 148,5
Total Faktor Internal = kekuatan-kelemahan 37,5
ANALISIS FAKTOR EKSTERNAL
PELUANG

1 Kerjasama KKN dengan Perguruan Tinggi dapat 9 3 27

diarahkan untuk membantu kampanye hidup bersih dan
sehat serta menghidupkan budaya kerja bakti kebersihan

2 Kebijakan Nasional menuju Indonesia Zero waste 7 3 21

3 Adanya peluang untuk mendapat dukungan dari sektor 8 3 24
swasta terutama BUMN

4 Penghargaan Kabupaten Sehat dan STBM Award 9,5 3 28,5
meningkatkan koordinasi dengan seluruh stakeholder

5 Berkembangnya teknologi pengolahan sampah misalnya 8,5 3 25,2
pemanfaatan mikroorganisme untuk mengurai sampah
organic

6 Berkembangnya Gerakan dan praktek ekonomi sirkular 9 3 27

7 | Adanya aturan tentang AMDAL 9 3 27
TOTAL PELUANG 169,5
ANCAMAN

1 Masuknya sampah dari kabupaten sekitar 6,5 3 19,5

2 Masuknya sampah melalui laut, irigasi dan aliran sungai 6 3 18

3 Bertambahnya jumlah sampah karena Takalar adalah jalur | 6,5 3 19,5
jalan nasional dan provinsi

4 Bertambahnya jumlah penduduk baik karena kelahiran 5 3 15
ataupun karena perpindahan domisili ke Takalar

5 Takalar adalah salah satu destinasi untuk wisata, berobat 4 3 12
dan keperluan lainnya

6 Meningkatnya harga BBM dan suku cadang armada 4 3 12
pengangkut sampah dan peralatan kebersihan lainnya

7 Masih banyak masyarakat yang membuang sampah 6 3 18
disembarang tempat

8 Perilaku hidup bersih dan sehat belum menjadi budaya 55 3 16,5
masyarakat.
TOTAL ANCAMAN 130,5
Total Peluang-Total Ancaman 39

Nilai faktor internal adalah total nilai faktor kekuatan dikurangi dengan total nilai faktor
kelemahan. Nilai faktor eksternal adalah total nilai faktor peluang dikurangi dengan total nilai
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faktor ancaman. Nilai faktor internal dan faktor eksternal jika dimasukkan ke diagram kartesius
maka posisi pengelolaan sampah di Kabupaten Takalar berada pada kuadran satu sebagaiaman
ditunjukkan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Diagram SWOT Strategi Keberlanjutan Pengelolaan Sampah di Kabupaten Takalar

Pada system analisis faktor strategi Internal menunjukkan bahwa faktor kekuatan lebib dominan
dibanding faktor kelemahan. Pada system analisis faktor strategi eksternal, faktor peluang lebih
dominan dibanding ancaman. Berdasarkan perhitungan antara faktor internal dan eksternal maka
strategi keberlanjutan pengelolaan sampah berada di kuadran satu, yaitu strategi agresif . Pilihan
strategi agresif sebagai strategi keberlanjutan pengelolaan sampah di Kabupaten Takalar berarti
faktor kekuatan yang dimiliki harus dioptimalkan dan peluang yang tersedia harus dimanfaatkan
secara maksimal. Strategi agressif diwujudkan melalui beberapa program yaitu peningkatan
kompetensi dan pengelolaan sumberdaya aparatur sipil dan tenaga teknis, optimalisasi
penggunaan sarana dan prasaran penunjang, peningkatan kerjasama dengan stakeholder terutama
dalam pemilahan sampah dan pengolahannya, pemanfaatan teknologi pengolahan sampah,
peningkatan koordinasi antar institusi, penguatan ekonomi sirkular, serta penegakan aturan.

Kesimpulan

Perhitungan bobot dan rating pada analisis SWOT menemukan bahwa pada system analisis faktor
strategi internal, kekuatan lebih dominan daripada kelemahan dan pada system analisis faktor
strategi eksternal, peluang lebih dominan dari ancaman. Posisi faktor internal dan eksternal berada
pada kuadran 1 sehingga disimpulkan bahwa strategi keberlanjutan pengelolaan sampah di
Kabupaten Takalar adalah strategi agresif, yaitu mengoptimalkan kekuatan yang dimiliki dan
memanfaatkan secara maksimal peluang yang tersedia.
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